BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Dampak Program
Gerakan Beternak Ayam Petelur Mandiri (GAYATRI) dalam Mewujudkan
Ketahanan Pangan di Kecamatan Sumberrejo Kabupaten Bojonegoro, dapat
disimpulkan bahwa Program GAYATRI memberikan dampak positif terhadap
masyarakat penerima manfaat baik dari aspek sosial, ekonomi, lingkungan, maupun
ketahanan pangan. Program GAYATRI memberikan dampak sosial yang positif
terhadap masyarakat penerima manfaat. Dampak tersebut ditunjukkan dengan
meningkatnya pengetahuan masyarakat mengenai teknik budidaya ayam petelur,
mulai dari pemeliharaan, pemberian pakan, hingga penanganan kesehatan ternak.
Selain itu, masyarakat juga mengalami peningkatan keterampilan dalam mengelola
usaha peternakan secara mandiri melalui pelatihan dan pendampingan yang
diberikan oleh Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Bojonegoro serta
pendamping program di tingkat desa dan kecamatan. Program ini juga mendorong
partisipasi aktif masyarakat dalam kegiatan produktif sehingga masyarakat tidak
hanya menjadi penerima bantuan, tetapi juga menjadi pelaku utama dalam

pengembangan usaha peternakan ayam petelur.

Program GAYATRI memberikan dampak ekonomi yang cukup signifikan
bagi rumah tangga penerima manfaat. Keberadaan usaha ayam petelur mampu
memberikan tambahan pendapatan melalui hasil penjualan telur yang diproduksi
setiap hari. Selain meningkatkan pendapatan, program ini juga membantu
mengurangi pengeluaran rumah tangga karena sebagian hasil telur dimanfaatkan
untuk kebutuhan konsumsi keluarga. Kondisi tersebut mendorong meningkatnya
kemandirian ekonomi masyarakat karena mereka memiliki sumber usaha produktif

yang dapat mendukung pemenuhan kebutuhan rumah tangga secara berkelanjutan.

Program GAYATRI juga memberikan dampak terhadap aspek lingkungan.
Masyarakat mulai memiliki kesadaran yang lebih baik mengenai pentingnya

menjaga kebersihan kandang dan lingkungan sekitar untuk mendukung kesehatan
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ternak serta kenyamanan masyarakat. Selain itu, sebagian penerima manfaat telah
memanfaatkan limbah ternak berupa kotoran ayam sebagai pupuk organik untuk
tanaman pertanian maupun pekarangan rumah. Meskipun demikian, masih terdapat
beberapa kendala dalam pengelolaan limbah yang memerlukan pendampingan
lebih lanjut agar dampak lingkungan yang ditimbulkan dapat diminimalkan dan

memberikan manfaat yang lebih besar bagi masyarakat.

Program GAYATRI terbukti berkontribusi dalam mewujudkan ketahanan
pangan rumah tangga masyarakat di Kecamatan Sumberrejo Kabupaten
Bojonegoro. Pada aspek ketersediaan pangan, masyarakat memiliki sumber pangan
protein hewani berupa telur yang dapat diproduksi secara mandiri. Pada aspek akses
pangan, tambahan pendapatan dari hasil penjualan telur meningkatkan kemampuan
masyarakat dalam memenuhi kebutuhan pangan keluarga. Pada aspek pemanfaatan
pangan, telur yang dihasilkan dimanfaatkan untuk meningkatkan konsumsi protein
hewani keluarga sehingga membantu memenuhi kebutuhan gizi rumah tangga.
Sementara pada aspek stabilitas pangan, keberlanjutan usaha peternakan ayam
petelur memberikan jaminan ketersediaan sumber pangan dan sumber pendapatan

yang relatif stabil bagi masyarakat penerima manfaat.

Program Gerakan Beternak Ayam Petelur Mandiri (GAYATRI) telah
memberikan dampak yang positif dan berkontribusi dalam mendukung
terwujudnya ketahanan pangan masyarakat di Kecamatan Sumberrejo Kabupaten
Bojonegoro melalui peningkatan kapasitas sosial, penguatan ekonomi rumah
tangga, perbaikan pengelolaan lingkungan, serta peningkatan ketersediaan dan

akses pangan keluarga.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan

beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Pemerintah Kabupaten Bojonegoro dan Dinas Peternakan dan

Perikanan

Pemerintah Kabupaten Bojonegoro dan Dinas Peternakan dan Perikanan
perlu mempertahankan dan memperluas pelaksanaan Program GAYATRI karena
program ini terbukti memberikan manfaat bagi masyarakat penerima manfaat.
Selain itu, pemerintah perlu meningkatkan kualitas pendampingan teknis, terutama
terkait pengelolaan kesehatan ternak, manajemen usaha peternakan, dan
pengelolaan limbah agar keberlanjutan program dapat terjaga. Pemerintah juga
perlu melakukan monitoring dan evaluasi secara berkala untuk memastikan bahwa
bantuan yang diberikan benar-benar berkembang menjadi usaha produktif yang

berkelanjutan.
2. Bagi Pendamping Program

Pendamping program di tingkat kecamatan maupun desa diharapkan dapat
meningkatkan intensitas pendampingan kepada masyarakat penerima manfaat.
Pendamping tidak hanya berperan dalam memberikan arahan teknis, tetapi juga
membantu masyarakat dalam menyelesaikan berbagai kendala yang dihadapi
selama proses pemeliharaan ayam petelur. Selain itu, pendamping perlu mendorong
terbentuknya kelompok peternak yang dapat menjadi wadah berbagi pengalaman,

pengetahuan, dan solusi antar penerima manfaat.
3. Bagi Masyarakat Penerima Manfaat

Masyarakat penerima manfaat diharapkan dapat memanfaatkan bantuan
Program GAYATRI secara optimal dan berkelanjutan. Penerima manfaat perlu
terus meningkatkan pengetahuan dan keterampilan beternak agar produktivitas
ayam petelur dapat dipertahankan bahkan ditingkatkan. Selain itu, masyarakat perlu

memperhatikan kebersihan kandang dan pengelolaan limbah ternak agar usaha
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peternakan yang dijalankan tidak menimbulkan dampak negatif terhadap

lingkungan sekitar.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini masih terbatas pada analisis dampak sosial, ekonomi,
lingkungan, dan ketahanan pangan masyarakat penerima manfaat Program
GAYATRI di Kecamatan Sumberrejo Kabupaten Bojonegoro. Oleh karena itu,
peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji efektivitas program, tingkat
keberhasilan usaha peternakan penerima manfaat, maupun analisis keberlanjutan
program dalam jangka panjang dengan cakupan wilayah yang lebih luas sehingga
dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai implementasi

Program GAYATRI di Kabupaten Bojonegoro.
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